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Peternakan itik petelur adalah salah satu usaha sampingan masyarakat nagari 

Salareh Aia Kecamatan Palembayan Kabupaten Agam, Sumatera Barat. 

Biasanya bibit itik di daerah ini diperoleh dari penetasan dengan induk ayam 

yang kapasitasnya terbatas. Untuk meningkatkan kapasitas itik petelur 

dilakukan peningkatan kapasitas bibit itik melalui program pengabdian Nagari 

Binaan yang difokuskan pada kelompok peternak itik Pondok Pesantren 

Jamaatul Muslimin Salareh Aia. Program ini mencakup beberapa kegiatan, 

yakni pengembangan kandang itik terpadu untuk pembibitan, pemasangan 

mesin tetas tenaga surya dan pemberian indukan dan pejantan itik petelur. Mesin 

tetas yang dipasang memiliki kapasitas 200 butir telur yang disuplai dengan 

panel surya 400 WP dan baterai 300 Ah. Semua program pengabdian ini telah 

sukses dilaksanakan selama dua tahun anggaran 2021 sampai tahun 2022. 
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1. PENDAHULUAN 

Nagari Salareh Aia merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Palembayan Kabupaten Agam, 

Sumatera Barat. Sebagian besar masyarakat Nagari Salareh Aia hidup bertani, berdagang dan beternak. 

Umumnya usaha peternakan yang dikembangkan adalah peternakan sapi, ayam kampung dan itik petelur. 

Berdasarkan survey yang dilakukan, usaha peternakan yang dilakukan masyarakat Nagari Salareh Aia masih 

bersifat usaha sampingan. Usaha peternakan ini dapat menjadi usaha yang menguntungkan jika dikelola secara 

intensif. Berdasarkan kondisi geografis Nagari Salareh Aia, peternakan itik petelur adalah salah satu usaha 

ternak yang menjanjikan jika dikelola secara intensif. Sebagai ternak yang menghasilkan telur, ternak itik 

petelur lebih menguntungkan dibandingkan dengan ternak ayam ras. Selain harga telurnya yang lebih mahal, 

ransumnya dapat berupa serat kasar, sehingga harga pakannya lebih murah [1],[2]. 

Berdasarkan survey yang dilakukan, diperoleh data bahwa itik petelur yang dimiliki peternak masih 

dalam jumlah kecil, yakni maksimal hanya 50 ekor dengan pemeliharaan sistem umbaran. Itik petelur ini 

umumnya diperoleh dari pembibitan sendiri secara konvensional menggunakan induk ayam. Pembibitan secara 

konvensional ini memiliki kapasitas penetasan yang terbatas maksimal hanya 20 butir telur setiap indukan. Hal 

ini tentu akan sangat lambat untuk mendapatkan bibit itik dalam jumlah banyak. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan untuk meningkat kapasitas penetasan telur adalah dengan menggunakan mesin tetas telur. 

Kualitas penetasan telur dengan mesin tetas ditentukan oleh kinerja mesin tetas dalam menjaga suhu 

telur agar sesuai dengan suhu ideal untuk penetasan telur itik, yaitu 37°-38° C [3],[4]. Untuk mencapai suhu 

ini, digunakan lampu pijar atau elemen pemanas, sebalik agar suhu tidak melampaui batas, digunakan 

thermostad atau alat lainnya yang dapat memutuskan aliran listrik ketika suhu sudah melebihi standar [5],[6]. 

Selain kualitas suhu inkubator, kualitas penetasan telur pada mesin tetas juga dipengaruhi oleh kelembaban 

udara pada inkubator. Kelembaban udara perlu dijaga agar cangkang telur tidak terlalu keras dan mudah 

ditetaskan [7]. Standar kelembaban yang baik untuk penetasan telur itik adalah 60%-70% [8]. Pengaturan 

kelemban telur dalam inkubator dapat dilakukan dengan menyemprotkan air ke dalam inkubator saat 

kelembaban telur di bawah standar [9]. Agar embrio telur tidak melekat pada cangkang telur selama masa 

penetasan, maka mesin tetas telur juga harus dapat memutar telur secara periodik [10]. Salah satu cara yang 

dapat dilakukan untuk memutar telur ini adalah dengan menggerakan rak telur yang terdapat dalam inkubator 

mesin tetas [11],[12]. Untuk mendapatkan penetasan yang berkualitas, maka mesin tetas harus dapat melakukan 
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kendali beragam parameter, yakni parameter suhu, kelembaban dan pemutaran telur. Parameter-parameter ini 

harus dikendalikan secara kontiniu agar kualitas penetasan dapat dijaga dengan baik. Untuk menjaga 

kontiniutas operasi mesin tetas ini, maka dibutuhkan sumber tenaga listrik yang handal dan dapat menjaga 

keberlangsungan suplai daya listrik secara kontiniu selama masa penetasan. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di Nagari Salareh Aia yang menjadi mitra dalam program 

pengabdian ini, diperoleh informasi bahwa daya listrik dari jaringan PLN masih sering mengalami gangguan 

dan sering mati, sehingga kurang memadai jika digunakan untuk pengoperasian mesin tetas. Untuk mengatasi 

masalah ini, maka diusulkan pengoperasin mesin tetas telur menggunakan sumber energi terbarukan yang dapat 

dimanfaatkan di daerah tersebut. Berdasarkan kondisi geografis Nagari Salareh Aia, maka salah satu sumber 

energi terbarukan yang dapat dimanfaatkan untuk pengoperasian mesin tetas di daerah ini adalah energi cahaya 

matahari. Pemanfaatan energi cahaya matahari untuk mesin tetas telah banyak dikembangkan di daerah-daerah 

lain menggunakan panel surya, dimana penggunaan panel surya ini memiliki banyak keuntungan, seperti ramah 

lingkungan dan biaya operasionalnya lebih murah karena energi cahaya matahari dapat diperoleh secara gratis 

[13],[14]. Namun penggunaan energi surya untuk mesin tetas ini juga memiliki beberapa kelemahan, seperti 

ketersediaan cahaya matahari hanya pada siang hari membutuhkan sumber energi lain untuk menjaga 

kontiniutas operasi mesin tetas pada malam hari [10]. Untuk mengatasi hal ini, dapat digunakan baterai sebagai 

sumber energi cadangan ketika panel surya tidak menghasilkan daya listrik pada malam hari atau ketika cuaca 

lagi mendung [15],[16]. Agar baterai dapat bekerja dengan baik, maka kapasitas baterai harus diperhitungkan 

agar cukup untuk menyuplai daya yang dibutuhkan dalam jangka waktu tertentu [17]. Dalam program 

pengabdian ini, pengisian baterai dirancang dengan menggunakan panel surya, sehingga kapasitas panel surya 

yang digunakan harus mencukupi untuk menyuplai mesin tetas dengan daya 60 Watt dan baterai dengan 

kapasitas 300 Ah. Untuk memenuhi kebutuhan daya mesin tetas dan pengisian baterai ini, maka digunakan 

empat buah panel surya 100 WP dengan jumlah daya maksimum sebesar 400 WP. 

Selain memasang mesin tetas tenaga surya, untuk menjamin terlaksananya peningkatan produksi bibit 

itik di lokasi mitra, maka dalam pengabdian ini juga diberikan indukan itik jenis itik mojosari, yang terdiri dari 

170 ekor itik betina dan 30 ekor itik pejantan. Itik mojosari merupakan jenis itik petelur yang dapat dipelihara 

di kandang kering tanpa kebutuhan air [18], sehingga cocok dikembangkan di lokasi mitra. Untuk mendukung 

proses pembibitan, maka dilokasi mitra juga dilakukan pembuatan kandang terpadu, yang terdiri dari dua 

kelompok kandang, yaitu kandang pembesaran dengan ukuran 12 m x 4 m, yang terdiri dari empat kotak 

kandang dengan ukuran masing-masingnya 3 x 4 m. Setiap kotak kandang pembesaran ini dapat menampung 

50 ekor itik dewasa [19],[20], sehingga kapasitas total kandang pembesaran adalah 200 ekor itik, sesuai dengan 

kapasitas mesin tetas telur tenaga surya yang akan dipasang, yakni 200 butir telur. Kandang kedua berukuran 

9 x 4 m, yang terdiri dari tiga kotak kandang, yaitu kandang indukan, kandang anak itik dan tempat mesin tetas 

telur. Ruangan untuk mesin tetas telur ini terdiri dari dua lantai, dimana lantai 1 digunakan sebagai tempat 

penyimpanan pakan itik serta tempat pemasangan panel kontrol mesin tetas tenaga surya, sedangkan lantai 2 

digunakan sebagai tempat mesin tetas dan baterai. Kandang kedua ini merupakan kandang yang sudah ada di 

lokasi dan tinggal direnovasi untuk dibagi menjadi tiga bagian. Semua program pengabdian dilakukan dalam 

waktu dua tahun mulai tahun 2021 sampai tahun 2022.  

2. METODE  

Program pengabdian dilaksanakan dalam bentuk eksperimen melalui program pengabdian masyarakat 

Desa Mitra atau Program Pengembangan Nagari Binaan (PPNB) dengan mitra Nagari Salareh Aia yang berada 

di Kecamatan Palembayan Kabupaten Agam Sumatera Barat. Program pengabdian difokuskan untuk kelompok 

peternak itik Pondok Pesantren Jamaatul Muslimin dengan jumlah peserta 12 orang. Kegiatan pengabdian 

dilakukan selama dua tahun yang dimulai dari tahun 2021 sampai tahun 2022. Kegiatan pengabdian yang 

dilakukan mencakup pembuatan kandang itik terpadu pada tahun pertama, pemasangan mesin tetas tenaga 

surya dan pemberian bibit itik pada tahun kedua.  

Program pengabdian ini dimulai dengan observasi ke lokasi mitra untuk mengetahui permasalahan yang 

dihadapi mitra dan mendiskusikan solusi yang akan diberikan. Observasi difokuskan kepada kelompok 

peternak itik yang ada di Nagari Salareh Aia. Berdasarkan observasi yang dilakukan, maka ditemukan 

permasalahan untuk kelompok peternak itik di daerah ini, yaitu sulitnya mendapatkan bibit itik petelur dan 

belum tersedianya penetasan telur itik secara banyak untuk masyarakat. Berdasarkan diskusi yang dilakukan 

dengan mitra, khususnya kelompok peternak pondok pesantren Jamaatul Muslimin, maka disepakati solusi 

yang akan diberikan, yaitu pembuatan kandang terpadu, pemasangan mesin tetas tenaga surya dan pemberian 

indukan itik  mojosari untuk dikembangbiakan. Kelompok peternak itik pondok pesantren Jamaatul Muslimin 

dipilih sebagai mitra dalam program ini karena mitra ini sudah memulai pembibitan itik secara konvensional. 

Gambar 1(a) menunjukan proses observasi yang dilakukan di lokasi mitra dan Gambar 1(b) menunjukan 

kandang itik yang dimiliki oleh mitra. 
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        (a)                     (b) 

Gambar 1. Observasi di lokasi mitra, (a) peserta mitra pengabdian, (b) kandang itik milik mitra 

 

2.1 Rancangan Kandang Itik 

Berdasarkan observasi yang dilakukan diperoleh informasi bahwa mitra ini baru memiliki kandang itik 

untuk usaha pembibitan itik, sedangkan untuk indukan dan kandang pembesarannya belum tersedia. Oleh sebab 

itu, dalam program pengabdian ini akan diberikan bantuan berupa pembuatan kandang itik, indukan itik dan 

mesin tetas tenaga surya. Kandang itik dibuat di lokasi baru yang terdiri atas dua kelompok kandang, yaitu 

kelompok 1 merupakan kandang pembesaran dengan ukuran 12 m x 4 m. Kandang pembesaran ini terdiri dari 

empat kotak kandang dengan ukuran masing-masingnya 3 x 4 m. Setiap kotak kandang pembesaran ini dapat 

menampung 50 ekor itik dewasa, sehingga kapasitas total kandang pembesaran adalah 200 ekor itik, sesuai 

dengan kapasitas mesin tetas telur tenaga surya yang akan dipasang, yakni 200 butir telur. Kandang kedua 

berukuran 9 x 4 m, yang terdiri dari tiga kotak kandang, yaitu kandang indukan, kandang anak itik dan tempat 

mesin tetas telur. Ruangan untuk mesin tetas telur ini terdiri dari dua lantai, dimana lantai 1 digunakan sebagai 

tempat penyimpanan pakan itik serta tempat pemasangan panel kontrol mesin tetas tenaga surya, sedangkan 

lantai 2 digunakan sebagai tempat mesin tetas dan baterai. Kandang kedua ini merupakan kandang yang sudah 

ada di lokasi. Kandang ini tinggal direnovasi untuk dibagi menjadi tiga bagian. Gambar 2 menunjukan 

rancangan kandang itik yang akan dibuat untuk mitra. Pada kandang ini akan dipasang mesin tetas tenaga surya.  

 

 

Gambar 2. Rancangan kandang itik 

 

2.2 Rancangan Mesin Tetas Tenaga Surya 

Skema mesin tetas tenaga surya yang dibuat dalam program pengabdian ini ditunjukan oleh Gambar 

3(a) berikut. Mesin tetas telur tenaga surya ini terdiri dari empat buah panel surya 100 WP, solar charger 30 

Ampere, inverter satu fasa 500 Watt, mesin tetas telur AT 200 dan tiga buah baterai 100 Ah. Panel surya 

berfungsi sebagai penyuplai daya untuk mesin tetas dan pengisian baterai pada siang hari. Solar charger 

berfungsi untuk mengatur tegangan keluaran agar sesuai dengan tegangan input inverter dan mengatur nilai 

tegangan untuk charger baterai. Sedangkan inverter digunakan untuk mengkonversikan tegangan searah yang 

dihasilkan panel surya menjadi tegangan bolak balik sesuai dengan kebutuhan mesin tetas telur. Mesin tetas 

telur yang digunakan sudah dilengkapi dengan alat pengatur suhu dan pengatur gerakan rak telur secara 

otomatis. Mesin tetas ini menggunakan pemanas berupa lampu pijar 5-watt sebanyak delapan buah yang 
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ditempatkan di atas rak telur, sedangkan untuk penggerak rak telur digunakan motor servo. Mesin tetas ini 

disuplai dengan tegangan ac 1 fasa 220 Volt dengan komsumsi daya sebesar 60 Watt. Gambar 3(b) menunjukan 

bentuk mesin tetas telur AT200 yang digunakan dalam program pengabdian ini. 

 

  

         (a)                 (b) 

Gambar 3. Rancangan Mesin tetas tenaga surya, (a) Skema Mesin tetas telur tenaga surya, (b) Mesin tetas 

telur otomatis AT200 

 

Panel surya yang digunakan adalah jenis polycrystalline dengan daya 100 WP 22 Volt dengan arus 

hubung singkat sebesar 6,33 Ampere. Panel yang digunakan sebanyak empat buah dengan total daya sebesar 

400 WP. Dengan asumsi efisiensi panel surya sebesar 60% saat siang hari, maka jumlah daya sebesar ini 

diharapkan sudah dapat menyuplai daya listrik untuk mesin tetas sebesar 60 Watt dan menyuplai daya listrik 

untuk pengisian baterai yang memiliki kapasitas 300 Ah dengan tegangan 12 Volt. Kapasitas baterai sebesar 

ini dapat menyediakan energi listrik sebesar 3600 Watthour (Wh), sehingga diharapkan dapat menyuplai mesin 

tetas maksimal selama 50 jam atau 2 hari. Kapasitas baterai ini sudah sangat memadai untuk menyuplai mesin 

tetas pada malam hari atau pada saat panel surya tidak aktif. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian di lapangan dimulai dengan pembuatan kandang itik untuk mitra peternak Pondok 

Pesantren Jamaatul Muslimin pada tahun pertama. Pembuatan kandang ini dilakukan scara gotong royong oleh 

masyarakat. Proses dan hasil pembuatan kandang itik yang diberikan untuk mitra ditunjukan oleh Gambar 4. 

Ada dua kandang yang dibuat. Kandang pertama merupakan pembesaran dengan ukuran 12 m x 4 m. Kandang 

pembesaran ini dibagi menjadi empat kotak kandang berukuran 3x4 m. Kandang ini dibuat baru dengan bahan 

kayu dan dinding dari batang pinang. Kandang kedua merupakan kandang yang sudah ada dilokasi yang 

direnovasi untuk kandang indukan, kandang anak itik dan tempat mesin tetas telur 

 

   

Gambar 4. Pembuatan kandang itik 

 

Setelah selesai melakukan pembuatan kandang itik, selanjutnya dilakukan pemasangan mesin tetas telur 

tenaga surya pada tahun kedua. Tahapan pemasangan mesin tetas tenaga surya dimulai dengan pemasangan 

panel kontrol, mesin tetas, baterai dan pemasangan panel surya. Untuk mesin tetas dan baterai dipasang di 

lantai 2 di atas ruangan panel kontrol. Gambar 5 menunjukan proses pemasangan semua peralatan tersebut. 
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Gambar 5. Pemasangan mesin tetas tenaga surya 

 

Setelah pemasangan panel surya dan semua komponen-komponen mesin tetas lainnya selesai dilakukan. 

selanjutnya dilakukan pengujian untuk melihat kelayakan mesin tetas tenaga surya. Pengujian yang dilakukan 

mencakup pengujian kelistrikan panel surya, baterai, dan solar charger serta pengujian kelayakan mesin tetas. 

Mesin tetas tenaga surya yang dibuat dalam program pengabdian ini dianggap layak digunakan jika hasil 

pengujian memberikan data sesuai dengan data yang diharapkan.  

 

   

    (a)                  (b) 

   

  (c)     (d) 

Gambar 6. Hasil pengukuran tegangan. (a) Tegangan output panel surya, (b) Tegangan charger baterai,  (c) 

tegangan input inverter, (d) tegangan baterai 

 

Pertama dilakukan pengukuran tegangan panel surya yang akan diinputkan ke solar charger. 

Pengukuran ini dilakukan pada pukul 15.00 WIB menggunakan osiloskop digital. Gambar 6(a) menunjukan 

hasil pengukuran tegangan yang dihasilkan panel surya. Gambar 6(b) menunjukan bahwa solar charger 

menghasilkan tegangan sebesar 13,5 Volt. Nilai tegangan ini sesuai dengan standar tegangan untuk pengisian 

baterai 12 Volt. Pada waktu pengujian ini, baterai dalam kondisi mengisi dengan tegangan 11,8 Volt dan 

kapasitas sebesar 90%. Hal ini menunjukan bahwa solar charger telah bekerja dengan baik untuk pengisian 

baterai. Gambar 6(c) menunjukan nilai tegangan output solar charger untuk inverter sebesar 12 Volt. Nilai ini 

sesuai dengan nilai tegangan untuk input inverter. Hal ini juga menunjukan bahwa solar charger telah sukses 
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bekerja dengan baik mengatur tegangan panel surya dari 20,8 Volt menjadi 12 Volt untuk dikonversikan 

menjadi tegangan bolak balik 220 Volt melalui inverter. Gambar 6(d) menunjukan grafik tegangan baterai 

sebesar 12 Volt ketika diukur dengan osiloskop. Gambar 7 menunjukan bentuk gelombang tegangan output 

inverter yang diukur menggunakan osiloskop digital dengan probe tegangan 1:10. Gambar 7 menunjukan 

bahwa inverter menghasilkan tegangan output sebesar 229 Volt dengan bentuk gelombang sinusoidal. Hasil ini 

menunjukan bahwa inverter yang digunakan telah sukses mengkonversikan tegangan searah yang dihasilkan 

panel surya menjadi tegangan bolak balik sesuai dengan standar tegangan yang digunakan oleh mesin tetas 

 

 

Gambar 7. Grafik tegangan output inverter 

 

Selanjutnya dilakukan pengamatan data kapasitas baterai yang ditampilkan pada display solar charger. 

Pengamatan dilakukan untuk melihat kemampuan baterai untuk menyuplai mesin tetas ketika panel surya tidak 

bekerja pada malam hari serta untuk melihat kemampuan panel surya untuk mengisi baterai pada siang hari. 

Pengamatan dilakukan setiap satu jam yang dimulai jam 17.00 WIB sampai jam 17.00 WIB pada besok harinya. 

Gambar 8(a) menunjukan grafik kapasitas baterai yang ditampilkan pada display solar charger. Pada awal 

pengamatan jam 17.00 WIB, kapasitas baterai tercatat sebesar 90% dengan baterai sebesar 11,8 Volt, seperti 

yang ditunjukan oleh Gambar 8(b). Selanjutnya pada jam 19.00 WIB baterai mulai secara full menyuplai daya 

ke mesin tetas, sehingga kapasitas baterai turun menjadi 89,7%. Penurunan kapasitas baterai terus berlanjut 

sampai jam 07.00 WIB besok paginya dengan kapasitas terendah sebesar 84% dengan nilai tegangan baterai 

turun sampai 11,4 Volt. Namun nilai tegangan ini masih memenuhi standar untuk input inverter, sehingga 

inverter tetap bekerja dalam kondisi normal dengan tegangan output 220 Volt. 

 

   

  (a)       (b) 

Gambar 8. Hasil pengukuran baterai, (a) Kapasitas baterai, (b) tegangan baterai 

 

Gambar 8(a) menunjukan bahwa mulai jam 08.00 WIB baterai kembali dalam kondisi mengisi. pada 

kondisi ini mesin tetas kembali mulai disuplai dari panel surya langsung. Puncak pengisian baterai terjadi antara 

jam 10.00 sampai dengan jam 14.00, dimana pada jam 14.00 WIB kapasitas baterai dalam kondisi penuh 

sebesar 99% dan pada kondisi ini pengisian baterai dihentikan secara otomatis oleh solar charger, sehingga 

baterai dapat diproteksi dari kelebihan pengisian. Hasil pengamatan pengisian dan pengosongan baterai ini 

menunjukan bahwa kapasitas baterai yang disediakan sebesar 300 Ah telah mampu menyuplai daya listrik 

untuk mesin tetas ketika panel surya tidak menghasilkan daya pada malam hari. Hal ini menunjukan bahwa 

penggunaan panel surya dan baterai untuk mesin tetas telur yang dibuat dalam program pengabdian ini telah 

bekerja dengan baik, dimana panel surya dan baterai telah mampu menyuplai daya listrik untuk mesin tetas 

secara kontiniu, sehingga kehandalan operasi mesin tetas dapat dijaga. Salah satu faktor yang perlu 

diperhatikan dalam membuat mesin tetas tenaga surya adalah panel dan baterai yang digunakan harus dapat 

menjamin ketersediaan daya listrik selama masa penetasan, sehingga kualitas penetasan dapat dijaga dengan 

baik. 

Selain kehandalan sumber daya listrik, kulitas mesin tetas tenaga surya juga ditentukan oleh kehandalan 

kinerja mesin tetas. Mesin tetas yang baik adalah mesin tetas yang mampu menjaga suhu inkubator, mampu 
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menggerakan telur dalam rentang waktu tertentu dan juga dapat menjaga kelembaban udara dalam mesin tetas. 

Untuk melihat kualitas mesin tetas yang digunakan dalam program pengabdian ini, maka dilakukan 

serangkaian pengujian dan pengukuran. Pengujian pertama yang dilakukan untuk mesin tetas ini adalah 

pengukuran suhu inkubator. Otomasi suhu pada mesin tetas AT200 ini menggunakan thermostat yang akan 

mengatur aliran arus ke pemanas. Thermostat ini bekerja berdasarkan prinsip pemuaian dua buah metal yang 

berbeda, dimana bimetal ini akan memuai jika suhu terlalu panas dan posisinya akan menjadi melengkung dan 

terlepas dari kontaknya, sehingga akan memutuskan aliran arus ke pemanas. Pemanas yang digunakan dalam 

mesin tetas AT200 ini adalah delapan buah lampu pijar 5 Watt. Suhu dalam inkubator mesin tetas ini dapat 

diatur sesuai dengan suhu yang diinginkan dengan cara mengatur posisi bimetal yang terdapat pada thermostat 

tersebut. Dalam pengujian ini, posisi bimetal thermostat diatur dengan suhu maksimum 39°C dan suhu 

minimum 37°C sesuai dengan suhu penetasan telur itik. Suhu dalam inkubator diukur dengan menggunakan 

thermometer, seperti yang ditunjukan oleh Gambar 9(a). 

 

  

          (a)                      (b) 

Gambar 9. Pengukuran suhu mesin tetas. (a) penempatan thermometer dalam mesin tetas, (b) Hasil pengukuran 

 

Pengamatan suhu inkubator ini dilakukan selama satu jam. Gambar 9(b) menunjukan grafik suhu dalam 

ruang inkubator dalam jangka waktu satu jam. Waktu pengukuran pertama dilakukan sebelum mesin tetas 

dioperasikan dengan suhu 32°C. Setelah mesin tetas dinyalakan, suhu dalam ruang inkubator mencapai suhu 

maksimum 39°C dalam jangka waktu 15 menit. Ketika suhu mencapai nilai maksimum, maka lampu pijar 

dalam ruang inkubator mati, sehingga suhu dalam ruang inkubator menurun sampai 37°C dalam jangka waktu 

10 menit. Ketika suhu inkubator mencapai nilai minimum, maka lampu pijar menyala kembali, sehingga suhu 

dalam ruang inkubator kembali nilai 39°C dalam jangka waktu 8 menit. Kondisi ini berulang terus menerus 

selama mesin tetas dihubungkan dengan sumber daya listrik. Hasil ini menunjukan bahwa suhu dalam ruang 

inkubator mesin tetas dapat dijaga sesuai dengan suhu yang disyaratkan untuk penetasan telur itik, yaitu 37°C 

sampai dengan 39°C.  

Pengujian selanjutnya adalah pengujian posisi rak telur. Selama masa penetasan, posisi telur harus 

dibolak balik untuk menghindari lengketnya embrio pada cangkang telur. Proses bolak balik posisi telur pada 

mesin tetas ini dilakukan dengan menggerakan posisi rak menggunakan motor listrik. Posisi rak telur digerakan 

naik turun sejauh 25° secara otomatis setiap empat jam. Pengamatan posisi rak ini dilakukan selama satu hari 

dimulai pada jam 07.00 WIB. Hasil pengamatan ditunjukan oleh Tabel 1. 

 

Tabel 1. Posisi rak telur 

No Jam (WIB) Posisi rak telur (derajat) 

1 07.00 0 

2 11.00 25 

3 15.00 0 

4 19.00 -25 

5 24.00 0 

 

Tabel 1 menunjukan bahwa posisi rak telur dapat berubah setiap empat jam sejauh 25°. Hasil ini 

menunjukan bahwa mesin tetas AT200 yang digunakan dalam program pengabdian ini telah bekerja dengan 

baik untuk menggerakan rak telur, sehingga kemungkinan lengketnya embrio pada cangkang telur dapat 

diminimalisir. Faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan penetasan telur dengan mesin adalah kelembaban 

udara dalam ruang inkubator mesin tetas. Kelembaban udara dalam mesin tetas ini dapat dijaga dengan cara 

menempatkan wadah yang berisikan air di bawah rak mesin tetas. Hal ini dapat dilakukan secara manual waktu 

penetasan. 

Semua hasil pengamatan pada mesin tetas menunjukan bahwa mesin tetas AT200 yang diusulkan 

dalam program pengabdian ini telah layak digunakan untuk menetaskan telur itik. Mesin tetas ini telah sukses 

bekerja secara otomatis untuk menjaga suhu inkubator sesuai dengan suhu penetasan dan juga telah sukses 

mengatur posisi rak telur secara periodik. Panel surya yang digunakan untuk menyuplai daya listrik pada mesin 
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tetas juga telah sukses menyediakan daya listrik secara konitiniu untuk mesin tetas, sehingga mesin tetas tenaga 

surya yang diusulkan dalam program pengabdian ini dapat bekerja secara kontiniu dan sudah layak digunakan 

sebagai alat penetasan telur itik dalam jumlah besar. Selanjutnya mitra diberikan indukan itik petelur jenis 

mojosari dengan jumlah 200 ekor, yang terdiri itik 170 itik betina dan 30 ekor itik pejantan. Gambar 10(a) 

menunjukan indukan itik yang sudah berada dalam kandang pembesaran untuk menunggu masa bertelur dan 

Gambar 10(b) menunjukan proses serah terima produk pengabdian dengan pengurus Pondok pesantren 

Jamaatul Muslimin yang disaksikan oleh aparatur pemerintah Nagari Salareh Aia. 

 

   

(a)       (b) 

Gambar 10. (a) Indukan itik dalam kendang, (b) serah terima produk 

4. KESIMPULAN 

Dalam program pengabdian masyarakat ini dilakukan program peningkatan produksi itik petelur yang 

dilaksanakan melalui Program Pengembangan Nagari Binaan untuk mitra Pondok Pesantren Jamaatul 

Muslimin yang ada di Nagari Salareh Aia. Program peningkatan produksi itik petelur dalam pengabdian ini 

dilakukan selama dua tahun dengan kegiatan mencakup : pembuatan kendang itik terpadu pada tahun pertama 

dan pemasangan mesin tetas tenaga surya serta pemberian indukan itik pada tahun kedua. Mesin tetas tenaga 

surya yang dipasang terdiri dari mesin tetas otomatis kapasitas 200 butir telur yang disuplai dengan panel surya 

400 WP dan dilengkapi dengan baterai 300 Ah. Hasil pengujian di lapangan menunjukan bahwa mesin tetas 

tenaga surya yang diusulkan dalam program ini telah bekerja dengan baik dan sudah layak digunakan untuk 

menetaskan telur itik dalam jumlah banyak. 
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